ABSTRAK SKRIPSI

Hampir semua badan usaha baik badan usaha swasta maupun badan
usaha milik pemeruntah seringkali membutuhkan tambahan dana untuk
membiayai kegiatan sehari-harinya. Salah satu cara untuk mendapatkan dana
yang relatif cepat dan dalam jumlah yang cukup besar bisa melalui pasar
modal dengan menjual sahamnya kepada publik. Selain bagi badan usaha,
pasar modal juga memberikan manfaat bagi pihak pemerintah. Pemerintah
bisa menggalang dana yang ada di masyarakat untuk digunakan dalam
pembangunan. Bagi investor pasar modal juga merupakan salah satu sarana
untuk berinvestasi selain tabungan, deposito serta asset riil lainnya.

Salah satu instrumen yang diperdagangkan di pasar modal adalah
saham. Banyak sekali faktor-faktor yang mempengaruhi harga saham. Salah
satunya adalah arus kas yang dihasilkan oleh badan usaha. Arus kas
merupakan hal yang sangat penting bagi kelangsungan hidup suatu badan
usaha. Dengan adanya kas yang cukup, maka badan usaha bisa membeli
bahan baku, membayar utang, membayar pajak, membayar gaji pegawai,
memberikan dividend bagi para pemegang saham . Kurangnya persediaan kas
yang ada di badan usaha bisa menyebabkan badan usaha yang bersangkutan
mengalam kebangkrutan. Dengan adanya teori demikian ini, maka patut
diduga bahwa apakah ada pengaruh arus kas terhadap nilai badan usaha yang
dicerminkan melalui nilai kapitalisasi pasarnya.

Untuk mendukung teori dan konsep-konsep yang ada, maka diperlukan
suatu rerangka pengujian. Jenis penelitian ini adalah deskriptif eksperimental.
Peubah tidak bebasnya dalam penelitian ini adalah nilai badan usaha yang
dicerminkan melalui nilai kapitalisasi pasarnya, sedangkan peubah bebasnya
adalah arus kas badan usaha. Sumber datanya adalah data sekunder. Badan
usaha yang akan diteliti adalah semua badan usaha yang go public di PT BEJ
dalam periode Januari 1994-Desember 1996 yang memiliki laporan keuangan
yang lengkap dan daftar nilai kapitalisasi pasar yang tidak terputus
periodenya.

Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan Spss for Windows
Release 6.0, maka dapat diperoleh persamaan regresi linier sederhana: Y =
361.013.639.510 + 5,406211 X + 935677087451. Pengaruh arus kas terhadap
nilai badan usaha adalah sebesar 20,459, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain. Sedangkan antara arus kas dengan nilai badan usaha
mempunyai hubungan positif dan searah dengan kekuatan hubungan sebesar
45,231 %. Berdasarkan hasil perhitungan juga maka diperoleh kesimpulan
bahwa ada pengaruh arus kas dengan nilai badan usaha yang dicerminkan
melalui nilai kapitalisasi pasarnya.



